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ABSTRAK
Studi yang dilakukan ini untuk mengungkap bagaimana konstruksi tokoh KH Ahmad ahlan dalam film Sang Pencerah. Film Sang Pencerah menampilkan biopic (biographical ictures) atau film biografi yang menceritakan tentang kehidupan dan perjuangan yang telah ilakukan oleh KH Ahmad Dahlan, sang pendiri Muhammadiyah. Film yang meraup lebih dari satu juta penonton ini memiliki inti atau sentral cerita mengenai tokoh KH Ahmad Dahlan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tokoh KH Ahmad Dahlan sebagai sentral figure dalam film Sang Pencerah. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tinjauan pustaka: film sebagai penyampai ideologi dan alat konstruksi, media dan agama, grammar of film, serta dilengkapi dengan studi literatur dan hasil wawancara dengan sutradara film Sang Pencerah. 

Hasil penelitian menunjukkan KH Ahmad Dahlan dikonstruksikan sebagai sosok pembaharu yang melawan kekolotan beragama. KH Ahmad Dahlan sebagai tokoh perlawanan menentang konservatisme beragama, serta sosok yang berkemajuan dan melawan kejumudan berfikir dan beramal. Konstruksi ini dapat dilihat dari KH Ahmad Dahlan menentang ritual sesaji dan selametan yang memberatkan ummat, mempertanyakan ritual padusan, tidak mengkultuskan Kyai Penghulu, terbuka dengan perubahan, mengedepankan diskusi dan dialog, mengalami perubahan berpakaian yang fundamental dengan tidak terkotak pakaian pada terusan panjang warna putih yang saat itu lazim digunakan oleh para ulama yang lain. KH Ahmad Dahlan berani meluruskan kiblat Masjid Gede, bersabar dengan perubuhan Langgar Kidul, memiliki kepedulian sosial, bergabung di Budi Utomo, mengajar di sekolah Belanda, mendirikan perkumpulan Muhammadiyah serta sebagai pembangkit gerakan sosial pendidikan melalui sekolah yang dibangunnya dengan kurikulum dan peralatan modern. 
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Latar Belakang Masalah 
Studi yang dilakukan ini akan mengungkap konstruksi tokoh KH Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah. Adegan pertama dalam film menampilkan sebuah teks yang menggambarkan terjadinya praktek percampuran Islam dengan ritual tahayul dan mistik di Yogyakarta. Setelahnya, nampaklah kelahiran seorang bayi bernama Muhammad Darwisy. Teks tersebut dilengkapi dengan gambar sesajen, lengkap dengan dupa dan bunga, sedangkan terdapat alunan bacaan alquran yang mengiringi. Inilah yang kemudian menjadi salah satu isu sentral dalam penelitian ini. Film ini mengangkat isu-isu besar mengenai kondisi keislaman secara berbeda, serta kuat relevansinya dengan kondisi masyarakat Islam masa kini. 

Dari sinilah peneliti tertarik untuk mengungkap bagaimana konstruksi tokoh KH Ahmad Dahlan. Studi yang dilakukan ini membahas tentang bagaimana konstruksi tokoh KH Ahmad Dahlan pada film Sang Pencerah. Sebagai tokoh pahlawan Islam, penelitian ini signifikan dilakukan untuk mendapatkan gambaran bagaimana konstruksi tokoh KH Ahmad Dahlan dalam Film Sang Pencerah yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film ini memiliki inti atau sentral cerita mengenai tokoh KH Ahmad Dahlan, dan mengisahkan tentang kehidupan KH Ahmad Dahlan dan para pengikutnya, yang digambarkan telah mampu membawa perubahan atau „pencerahan‟ tradisi-tradisi Islam yang belum sesuai syariat Islam. Masyarakat Islam dalam setting film digambarkan masih melakukan praktek-praktek keagamaan yang kejawen. Inilah mengapa film ini kemudian dinamai Sang Pencerah, yang merujuk pada KH Ahmad Dahlan. Konstruksi tokoh dalam film dapat membentuk wacana publik. Wacana maupun ideologi yang dibangun oleh konstruksi tokoh dalam film ini tentu disampaikan dengan tujuan tertentu. Di poster film tertulis judul "Sang Pencerah, film Tentang Ahmad Dahlan” sehingga cukup jelas bahwa film ini melakukan upaya pewacanaan tokoh pendiri pergerakan terbesar kedua di Indonesia, yakni Muhammadiyah. Sejak awal kemunculannya, film ini meraih jumlah penonton yang mencapai angka diatas satu juta penonton. Dalam film ini diceritakan perjuangan KH Ahmad Dahlan yang dibantu santri-santrinya terus bangkit dalam memperjuangkan pengetahuan Islam untuk mengikis budaya yang dapat dikategorikan sebagai syirik, seperti memuja pohon yang dianggap keramat, serta ritual-ritual Jawa yang kental di Yogyakarta. 

Penelitian yang berkaitan dengan judul ini pernah dibuat oleh Lovina Laura (2011) yang berjudul Opini Penonton Muslim di D.I Yogyakarta terhadap ajaran KH Ahmad Dahlan sebagai Ulama dalam film Sang Pencerah. Hasil penelitian menunjukkan opini positif yang di tunjukan penonton muslim di Yogyakarta, menjadi tolak ukur berhasilnya film Sang Pencerah dalam mengenalkan ajaran KH Ahmad Dahlan yang merupakan pendiri I-3 organisasi Islam terbesar di Yogyakarta yaitu Muhammadiyah. Ajaran KH Ahmad Dahlan tentang pengikisan Islamisasi budaya Jawa, menjadi favorable penonton muslim, para penonton beranggapan Islamisasi budaya Jawa yang kerap dilakukan masyarakat Yogyakarta cenderung tidak sesuai dengan Al Quran dan Hadist Nabi Muhammad SAW. (Lovina 2011, p. IV-2) Hanung meluncurkan film Sang Pencerah pada momen lebaran dan dekat dengan pelaksanaan Muktamar Muhammadiyah di Jogjakarta pada 2-8 Juli 2010. Berbagai isu yang diangkat dianggap cukup menyentil keadaan saat ini, seperti mengenai toleransi antar umat beragama, kekerasan berbalut agama, semangat perubahan yang kurang, bahkan konsep kepedulian terhadap sesama. Film Sang Pencerah sejak awal kemunculannya sering dikaitkan dengan adanya isu kepentingan politis yang menyertai dalam pembuatannya. Hanung Bramantyo sendiri sebagai pembuat film membantah jika film Sang I-4 Pencerah mengandung unsur politis. Namun ia membenarkan filmnya ini mengkampanyekan ideologi Islam (Supriyanto 2010, p.1) Jika merujuk pada film-film bertema Islam garapan Hanung Bramantyo yang lain, seperti Ayat Ayat Cinta, Perempuan Berkalung Sorban dan Tanda Tanya, terutama pada dua judul terakhir mendapatkan berbagai kritikan dan penilaian karena dianggap mewacanakan ideologi dan wacana tertentu. Dengan berbagai latar belakang inilah penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan untuk mengungkap konstruksi tokoh KH Ahmad Dahlan seperti apa yang disampaikan oleh sang pembuat film. Peneliti akan mengungkapkan konstruksi ini dengan wawancara langsung yang akan dilakukan kepada pembuat film, yakni sutradara Hanung Bramantyo. 

Sebagai sebuah karya, sang sutradara tentu meluncurkan film ke publik dengan maksud dan wacana, salah satunya sebagai alat komunikasi dengan khalayak, khususnya bangsa Indonesia. Film telah terbukti dapat menjadi salah satu alat paling efektif untuk menyebarkan wacana tertentu. Nilai-nilai ini berusaha disebarkan melalui berbagai sarana komunikasi massa. Hal ini tidak terlepas dari kecenderungan semua pihak yang berharap nilai-nilai yang dimilikinya mampu diterima dengan baik oleh masyarakat luas. Agaknya film Sang Pencerah ini pun tidak terlepas dari wacana tertentu yang ingin disampaikan lewat konstruksi tokoh KH Ahmad Dahlan. Film Sang Pencerah menampilkan biopic (biographical pictures) atau film biografi yang menceritakan tentang kehidupan dan perjuangan yang telah dilakukan oleh KH Ahmad Dahlan, sang pendiri Muhammadiyah. Biopic (atau biographical pictures) merupakan sebuah sub-genre dari genre yang lebih besar yakni drama dan film epic. Biopics merupakan istilah yang terjadi dari kombinasi kata “biography” dan “pictures”. Film-film ini menggambarkan dan mendramakan kehidupan dari sebuah sejarah penting personal (atau kelompok) dari era masa lalu dan sekarang. Biopics sejarah menjelaskan kenyataan dan menceritakan cerita kehidupan dengan derajat akurasi yang bervariasi.  Dalam banyak kasus, film-film ini menempatkan penekanan pada kejadian yang lebih besar (masa perang, kondisi politik dan sosial) yang mengelilingi kehidupan seseorang hingga saat mereka meraih ketenaran dan kejayaan. Beberapa memulai dari kehidupan kecil seseorang, namun lainnya berkonsentrasi pada prestasinya saat dewasa. Biopics eksis sejak masa-masa awal sinema bisu dalam film, seperti pembuat film Perancis Georges Melies dengan film epic feature Jeanne D'Arc (1899), dan Cecil B. DeMille's Joan the Woman (1916). Terdapat pula epik keagamaan seperti Judith of Bethulia (1914), epic enam jam Napoleon (1927) oleh Abel Gance, dan sutradara Lloyd Ingraham dengan Jesse James (1927). 

Lebih jauh lagi, Indonesia memiliki jumlah pahlawan atau tokoh bangsa yang cukup banyak, seperti Pangeran Antasari, Agus Salim, Ahmad Dahlan, Cut Nyak Dhien, Dewi Sartika, Pangeran Diponegoro, Imam Bonjol, I-6 dan sebagainya. Namun, sedikit diantaranya yang difilmkan. Banyak masyarakat sekarang yang tidak mengenal dikarenakan kurangnya media audio visual yang memuat informasinya (seputar-indonesia 2010) 

Hanung Bramantyo agaknya melihat kondisi ini dan kemudian mengangkat tokoh nasional KH Ahmad Dahlan dalam bentuk film biopic bertajuk Sang Pencerah. Pengenalan tokoh sejarah lewat audio-visual ini ternyata mendapat antusiasme besar. Terbukti dengan banyaknya masyarakat yang tertarik mengenal KH Ahmad Dahlan sebagai tokoh utama dalam film Sang Pencerah. Menurut Irwansyah (2010) Film biopic yang mengangkat biografi seorang pahlawan nasional, terutama pahlawan Islam, memang jarang pernah dibuat. Kalaupun pernah ada hanyalah beberapa. Eros Djarot membuat Tjoet Njak Dhien (1986), kemudian Sumandjaya membuat RA Kartini (1985). Lalu menginjak era film pasca Orde Baru, Riri Riza membuat Gie (2005) dari kisah hidup aktivis mahasiswa 1960-an Soe Hok Gie. Membuat film biopic punya tingkat kesulitan tersendiri dibanding film cerita yang tak berdasar kisah hidup seseorang. Karena film punya rentang waktu masa putar terbatas (antara 2-3 jam), tentu tak semua kisah hidup tokoh masuk film. Di sini terjadi proses penyeleksian fakta atau sejarah yang akan ditampilkan. Karenanya penting untuk mengetahui fakta yang ditampilkan dalam film biopic

KH Ahmad Dahlan Mendirikan Muhammadiyah 
Setelah tidak diterima di lingkungannya sendiri, KH Ahmad Dahlan memusatkan perhatian pada sekolah dan langgarnya menjadi pusat sosial dan pendidikan. Setelah merasa cukup mengetahui bagaimana membentuk suatu perkumpulan, KH Ahmad Dahlan mengumpulkan murid-muridnya dan membacakan surat Al Baqarah 104, bahwa sesuai dengan perintah Alloh ada sebagian dari ummat Islam yang beramar ma‟ruf nahi munkar. KH Ahmad Dahlan sadar bahwa kewajiban itu tidak mungkin dilaksanakan seorang diri, tetapi harus dilaksanakan oleh beberapa orang yang diatur secara seksama. Kerjasama antara beberapa orang itu tidak mungkin tanpa organisasi. 

KH Ahmad Dahlan ditanya muridnya: “Untuk apa mendirikan perkumpulan, apa langgar kita tidak cukup?” 
KH Ahmad Dahlan: “langgar itu untuk ibadah, perkumpulan untuk aktivitas sosial kita” I 
KH Ahmad Dahlan: “kita itu boleh punya prinsip, asal jangan fanatic karena orang fanatic itu ciri orang bodoh, sebagai orang Isalm kita harus tunjukkan bahwa kita bisa bekerja sama dengan siapapun asal lakum dinukum waliyadin, agamamu agamamu agamaku agamaku.” 
Setelah melalui proses diskusi, perkumpulan ini dinamakan Muhammadiyah, sebuah usulan nama dari Sangidu, yang artinya pengikut kanjeng nabi Muhammad. Ketika ditanya oleh salah seorang muridnya, apakah mereka mendapat upah dengan bergabung di Muhammadiyah, KH Ahmad Dahlan menjawab bahwa dia berharap Muhammadiyah menjadi perkumpulan yang benar-benar bertujuan untuk masyarakat, bukan untuk kepentingan pribadi. “Hidup hidupilah Muhammadiyah, jangan mencari hidup dari Muhammadiyah,” ujarnya. 

KH Ahmad Dahlan Menghadap Sultan 
Sebagai persyaratan mendirikan perkumpulan, KH Ahmad Dahlan juga harus mendapatkan izin dari Sultan serta izin dari Kyai Penghulu. Ketika menghadap Sultan, KH Ahmad Dahlan meyakinkan bahwa Muhammadiyah bukan agama, bukan untuk meyebarkan keyakinannya sendiri. Meski telah mendapat persetujuan dari Sultan, namun Kyai III-84 penghulu tidak mengizinkan berdirinya Muhammaiyah, karena menyangka KH Ahmad Dahlan ingin menjadi Residen. Melihat berbagai penentangan yang terjadi, Kyai Lurah Nur mendatangi KH Ahmad Dahlan dan menegaskan dukungannya sebagai keluarga. 

Kyai Nur mendatangi KH Ahmad Dahlan: “Kita ini keluarga, tidak sepatutnya kita saling membenci hanya karena mempertahankan pemikiran kita sendiri. Masing-masing punya tanggung jawab untuk berjihad menjadi yang terbaik di mata Alloh. Tapi apakah kebutuhan keluarga harus dikorbankan.” 
KH Ahmad Dahlan: “tidak ada niat untuk mengorbankan siapapun Kang Mas, saya justru menghormati siapapun yang berbeda pendapat dengan saya” 
Kyai Nur: (sambil melihat langgar) “langgar ini menjadi saksi dari perbuatan paling rendah manusia, menghancurkan merusak, apapun alasannya” 
KH Ahmad Dahlan: “dimanapun manusia itu bisa merusak, tidak hanya dilanggar ini, apapun itu, manusia selalu punya kehedak untuk menguasai dan tidak mau dipersalahkan” 
Kyai Nur: “kamu tahu yang terbaik Dimas. Jangan pernah berfikir kalau saya ini membenci kamu, kamu itu adekku, keluargaku, Assalamualaikum” 
KH Ahmad Dahlan: “Waalaikumslaam wr wb” 
Mendengar tidak disetujuinya pendirian Muhammadiyah oleh Kyai Penghulu Cholil Kamaludiningrat, Sultan mengirim utusan untuk mendatangi Kyai Penghulu dan mencari jalan keluar. 

Kyai Cholil: “Dahlan itu bekas ketib mesjid besar, jika Dahlan menjadi residen, maka dia menjadi penguasa Islam Mihammadiyah, Islam Kauman, dan juga Karesidenan Yogyakarta, lah lalu bagaimana, kalau orang-orang tidak lagi menuruti perintah saya sebagai Hoofd Penghulu di mesjid besar.” 
Utusan : “Residen, yang mau jadi residen itu siapa? Dahlan mengajukan menjadi Presiden, bukan residen. Presiden itu direktur, kepala, ngertos mboten panjenengan?” 
Kyai Cholil: (memegang dada dan terpejam) “astaghfirullahaladhim” 
Utusan: “Hoofd penghulu agama, penuntun ummat, semestinya arif dan bijaksana” 
Dialog KH Ahmad Dahlan dan Kyai Penghulu 
Gambar diatas menggunakan teknik long shot dan two shot memperlihatkan dialog KH Ahmad Dahlan dan Kyai Penghulu. Menyadari kekeliruannya, Kyai Penghulu menyesali perbuatannya dan kemudian memanggil KH Ahmad Dahlan ke Masjid Gede. 

Kyai Cholil: “Saya tidak tahu harus berbuat apa, bahkan saya tidak tahu apa yang harus saya katakan” 
KH Ahmad Dahlan: “kalau tidak berkenan berkata, tidak perlu dipaksakan, saya akan tetap di sini, menemani penjenengan berdzikir” 
Kyai Penghulu: “kita ini sama-sama muslim, kita adalah saudara” 
KH Ahmad Dahlan: “benar Kyai, bukankah sesama saudara kita harus saling mengingatkan” 
Kyai Cholil: “kadang manusia lebih memilih melindungi kewibawaannya dari pada bertanya untuk apa sebenarnya kewibawaan yang dia punya itu bagi dirinya.” 
KH Ahmad Dahlan: “saya juga bukan orang yang luput dari hal itu” 
Kyai Penghulu: “lalu semua ini untuk apa” 
KH Ahmad Dahlan: “untuk kita ileng, atas tugas kita di dunia ini, jadi khalifah, pemimpin bagi dirinya sendiri, sebelum memimpin orang lain” 
Kyai Cholil: “hem hem hem” (tersenyum getir) “ketika kita memimpin orang lain, kita lupa bertanya, bahwa kita apakah sudah mampu memimpin diri kita sendiri” 
KH Ahmad Dahlan: “setiap manusia mempunyai hak untuk menjadi benar,” III-86 Kyai Cholil: (menghadap KH Ahmad Dahlan) 

“Kita melakukan tugas kita masing-masing melindungi kewibawaan agama kita. kebenaran ada di tangan Alloh, manusia seperti kita hanya ikhtiar” 
Kyai Cholil mengulurkan tangannya kepada Ahmad Dahlan, dan disambut KH Ahmad Dahlan 

KH Ahmad Dahlan: “InsyaAlloh Kyai, InsyaAlloh” 
Film ini diakhiri dengan dialog manis antara dua tokoh utama yang berkonflik. Penghulu sadar telah terjadi kesalahpahaman, dan setelah perenungan yang mendalam, akhirnya mereka berdamai. Film ini ditutup dengan dialog damai antara KH Ahmad dahlan dan Kyai Penghulu. Adegan penuntup ini memperlihatkan pembuat film mengambil zona nyaman untuk mengakhirinya. Konflik besar di awal dalam film digambarkan dengan upaya damai antara KH Ahmad Dahlan dan Kyai Penghulu. Secara eksplisit juga terlihat kekecewaan Kyai penghulu yang lebih mengedepankan kewibawannya. Dialog penutup ini menunjukkan keberhasilan KH Ahmad Dahlan dalam melakukan pembaharuan. KH Ahmad Dahlan dalam pendirian Muhammadiyah mengingatkan agar menjadikan perkumpulan sebagai tempat untuk memperjuangkan kepentingan ummat. 

KH Ahmad Dahlan berkumpul bersama murid-muridnya di Pendopo Tabligh, Kauman 12 November 1912. 

KH Ahmad Dahlan: “Kita hari ini sama-sama belajar untuk menjadi yang terbaik di mata Alloh, 
Tidak hanya untuk diri sendiri, tapi untuk kepentingan orang banyak” 
KH Ahmad Dahlan: “Hidup ini singkat dan hanya sekali, manfaatkan tidak hanya untuk kepentingan diri sendiri. Alloh beserta orang-orang yang peduli, Insya Alloh ini akan diridhoi. Sekalipun surat resmi pendirian perkumpulan belum turun, tapi hari ini, aku tetapkan sebagai hari lahir Muhammadiyah. 
Ya Alloh tunjukkan jalan yang lurus, yaitu jalan yang telah engkau beri nikmat, bukan jalan orang-orang yang engkau beri siksaan, Amin” 
Murid-murid KH Ahmad Dahlan: “amin…” III-87 Film ini ditutup dengan peresmian pendirian Muhammadiyah dan KH Ahmad Dahlan yang berjalan dengan percaya diri bersama murid-muridnya. Shot matahari terbit dari atas masjid besar, matahari adalah lambang Muhammadiyah. Musik Mars Muhammadiyah mengiringi. 

Extreme Long shot film Sang Pencerah 
Extreme long shot merujuk pada shot yang sangat luas atau sudut shot yang sangat lebar. Dari sini dapat terlihat shot akhir dari film Sang Pencerah yang menampilkan Masjid Besar dan Kampung Kauman. Dari shot ini terlihat ada matahari bersinar terang dibelakang Masjid. Matahari bersinar adalah symbol bagi Muhammadiyah, yang menandakan keberhasilan KH Ahmad Dahlan menerangi Kauman dengan Muhammadiyah. III-88 Hanung Bramantyo dalam Menafsir Tokoh KH Ahmad Dahlan 
“Nah itu lho, itu artinya adalah sebuah dogma, ya kan, dogma yang membuat masyarakat ketakutan untuk melakukan inovasi di bidang, e apa namanya, keagamaan, cultural yang ada disitu. Nah jadi hal itu kemudian saya potret, kenapa saya potret? karena sekarang masyarakat Indonesia mengalami itu. Ada satu takaran yang orang untuk melakukan inovasi disebut kafir, iya kan. Disebut menghina agama, padahal dia hanya sekedar mempertanyakan, kan gitu.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

KH Ahmad Dahlan dalam konstruksi sutradara ditampilkan sebagai pemuda sekaligus ulama yang berani melawan sebuah dogma. Dogma inilah yang membuat masyarakat takut melakukan perubahan, utamanya dalam bidang keagamaan dan kultural. 

Sultan dalam hirarki kekuasaan di Keraton Yogyakarta di samping sebagai pimpinan perang atau penguasa pemerintahan (senopati ing ngalaga), juga sebagai sayidin panatagama khalifatulah (wakil Allah) di dunia di dalam memimpin agama (panatagama) di kasultanan. Sehingga penentangan terhadap kebijakan Penghulu, berarti menentang Sultan, menentang Sultan berarti menentang Tuhan karena Sultan dianggap sebagai perwujudan Tuhan. 

Jika dicermati, hal ini juga terjadi di Indonesia. Tradisi seperti Yasinan, tahlilah masih terjadi di berbagai tempat di Indonesia. Para Ulama yang sangat ditaati oleh jama‟ahnya serta kaku terhadap perubahan juga masih terjadi. Inilah mengapa dalam satu sisi film ini sangat kontekstual, namun di sisi lain KH Ahmad Dahlan tidak terlalu telihat melakukan perubahan besar karena sampai sekarang masih terjadi kondisi yang sama. “Nah ujung-ujungnya adalah orang yang yang mencoba untuk melakukan inovasi tersebut kemudian dipukul, dirobohkan, suraunya dirobohkan, dihancurkan kan gitu. Agar supaya apa, inovasi hilang kan gitu, sehingga yang muncul adalah status quo. Satus quo adalah apa, ya itu tadi, sesuatu tatanan yang sudah terbangun lama. Nah kadang-kadang orang yang berada pada tatanan yang lama tersebut, yang sudah lama, yang sudah mentradisi itu menanggap bahwa tatanan itu benar. Iya kan, padahal belum tentu. Ini loh menghegemoni. Nah ketika Rasul masuk dengan Islamnya, maka di anggap musuh, dianggap, ya kan.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Film ini memperlihatkan terjadinya pertentangan antara kejumudan kondisi keislaman pada masa itu yang disimbolkan dengan hegemoni kekuasaan Kyai Penghulu dan Masjid Gede, melawan inovasi yang dibawa KH Ahmad Dahlan. Perubahan yang dibawa KH Ahmad Dahlan mendapatkan reaksi keras dari para Kyai Mesjid Gede dan berakibat dirubuhkannya Langgar Kidul. tatanan lama yang dianggap benar yang dimaksudkan adalah para ulama di Masjid Gede. 

Film ini cukup „menyentil‟ bagi para ulama tradisional, baik dengan niatan langsung atau tidak langsung oleh pembuat film. Kita tidak dapat memungkiri bahwa sekarang terjadi kondisi ini. Dalam konteks keberagaman di Indonesia, ulama yang masih identik dengan ritual tradisional ini adalah yang tergabung dalam organisasi keislaman seperti Nahdlatul Ulama (NU). Organisasi ini sejak dulu memang memiliki perbedaan mendasar dengan Muhammadiyah dalam menempatkan tradisi dan melarang Yasinan dan Tahlilan, serta ritual lainnya. Ketidak hati-hatian sutradara dalam mengangkat isu ini bisa menimbulkan dampak besar. Terbukti dengan ditolaknya keinginan Hanung untuk membuat sekuel Sang Pencerah yang juga akan menceritakan mengenai KH Hasyim Asy‟ari. “Nah film ini sebenarnya ada sambungannya sampai Muhammadiyah berdiri. Muhammadiyah kemudian bersambung kepada Kyai Dahlan meninggal. Cuman kan untuk memotret itu kan panjang sekali makanya saya bagi dua, Sang Pencerah itu berhenti sampai Muhammadiyah berdiri, nah setelah itu, akan ada sekuelnya nanti, cuma sekuelnya masih belum bisa kita kerjakan karena kita harus minta persetujuan dulu dari Nahdlatul Ulama, karena kan Kyai Dahlan akan bersinggungan dengan Hasjim Asyari, karena dua tokoh itu kan sebenarnya satu guru di apa namanya Kyai Sholeh Darat di Semarang.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Sutradara juga sepatutnya mencermati bahwa idiom-idiom yang digunakan dan dipertentangkan dalam film ini. Seperti penggunaan alunan alquran surat Yasin dan background sesaji yang ditampilkan. Ritual Yasinan selama ini kontekstual dengan yang terjadi di Indonesia. 

Sekali lagi, masyarakat Kauman menganggap apapun yang bukan berasal dari mereka sebagai sesuatu yang berbeda dan harus ditolak. Seperti barang-barang buatan Belanda yang jika menggunakannya akan di cap sebagai kafir. Hal ini berkaitan dengan dimusuhinya Belanda sebagai penjajah. Sedangkan dalam film ini tidak ditunjukkan secara jelas mengapa terjadi sikap keras dari para Ulama masa itu mengenai segala hal yang berhubungan dengan Belanda. Sehingga terkesan konflik dan kesalahan berpusat pada Kyai di Kauman yang digambarkan menjadi penentang bagi perjuangan KH Ahmad Dahlan. Namun, disisi lain tampaknya Hanung III-91 Bramantyo sangat berhati-hati dalam menyikapi cerita saat bersentuhan dengan pihak-pihak tertentu. Sehingga penyampaian mengenai beberapa hal yang sensitif dan menyindir terkesan halus. 

K.H Ahmad Dahlan selama ini dikenal sebagai tipe man of action sehingga beliau mewariskan banyak amal usaha bukan tulisan. Tulisan asli karangan KH Ahmad Dahlan jarang ditemukan. Karena kesulitan mencari data, ketika membuat film ini, selain dari data dan wawancara, sutradara mengakui tidak sedikit melakukan tafsir. Demi mendapat momen, Hanung mengkontekstualisasikan film dengan kondisi sekarang ini. Kontekstualisasi inilah yang rawan terhadap konstruksi KH Ahmad Dahlan. Kontekstualisasi ini pula yang rentan dengan perbedaan. 

Tafsir yang dilakukan sutradara dalam film ini ternyata cukup banyak, padahal film Sang Pencerah merupakan film biopic yang seharusnya memiliki dasar sejarah yang kuat. Bisa jadi momen serta kontekstualisasi yang dilakukan tidak sesuai dengan konteks sejarah. Pemilihan fakta yang ditampilkan dan tidak juga dapat menjadi polemik. Sutradara merasa memiliki hak untuk menafsir tokoh KH Ahmad Dahlan. Meski demikian, tafsir inilah dapat memicu perdebatan. Keberanainnya menyatakan bahwa pelarangan dari pihak tertentu merupakan tanda ketidakberdayaan terlihat emosional dan terlalu frontal. 

“Siapapun itu kalau melakukan restorasi terhadap sejarah, maka yang diambil adalah MOMEN. …karena momen itu harus kita kontekstualkan dengan sekarang. Apakah Kyai Dahlan itu sebagaimana Lukman Sardi yang cara ngomongnya seperti itu. Itu hasil dari sebuah kontekstual, gitu lho. Jadi ketika ada orang yang bilang bahwa III-92 film ini tidak sesuai dengan konteks sejarah, ya tidak ada persoalan buat saya. Iya kan tidak ada persoalan buat saya karena itu tafsir, saya juga mempunyai hak untuk mentafsir, kan. Mentafsir Kyai Dahlan. Kalian juga mempunyai hak untuk mentafsir. Kalau kamu tidak setuju, maka buatlah karya budaya yang lain, kan gitu. Bahwa pelarangan itu membuktikan ketidakberdayaan orang tersebut melakukan perlawanan dalam senjata yang sama.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Beragam pendapat yang menyatakan ketidaksesuaian film ini dengan sejarah dijawab Hanung terdapat hak baginya sebagai sutradara untuk mentafsir KH Ahmad Dahlan. Menurut sutradara semua pihak dapat melakukan tafsir. Sutradara menyatakan bahwa pihak-pihak yang melakukan pelarangan justru menunjukkan ketidakberdayaan mereka untuk melawan dengan cara yang sama, yakni dengan membuat film lain. Menurutnya adalah hal yang lucu ketika orang sembarangan melarang, tanpa aksi nyata dengan membuat film yang dapat meluruskan. Sutradara juga menyentil beberapa pihak yang menggunakan “kekuasaannya” untuk melakukan pelarangan. Meski mendapat penentangan, menyatakan tidak terganggu. Melihat pendirian dari sutarada yang menyatakan adalah hak nya dalam menafsir film, terlihat bahwa tafsiran yang dilakukan telah melalui proses seleksi mana yang akan ditampilkan dan tidak. Disini menunjukkan „kekuasaan‟ Hanung sebagai sutradara untuk melakukan tafsir. 

Beragam tuduhan yang menyatakan ketidaksesuaian film ini dengan sejarah dijawab Hanung terdapat hak baginya sebagai sutradara untuk mentafsir KH Ahmad Dahlan. Menurut sutradara semua pihak dapat III-93 melakukan tafsir. Sutradara menyatakan bahwa pihak-pihak yang melakukan pelarangan justru menunjukkan ketidakberdayaan mereka untuk melawan dengan cara yang sama, yakni dengan membuat film lain. Menurutnya adalah hal yang lucu ketika orang sembarangan melarang, tanpa aksi nyata dengan membuat film yang dapat meluruskan. Sutradara juga menyentil beberapa pihak yang menggunakan “kekuasaannya” untuk melakukan pelarangan. Meski mendapat penentangan, menyatakan tidak terganggu dan menerima beragam pendapat dari filmnya. Melihat pendirian dari sutarada yang menyatakan adalah hak nya dalam menafsir film, terlihat bahwa tafsiran yang dilakukan bergantung pada kepentingannya. Tafsiran ini juga boleh jadi telah melewati proses panjang penyeleksian. 

“Buat saya, saya memaknai film Sang Pencerah sebagai sebuah makna yang sangat personal buat saya. KH Ahmad Dahlan adalah orang yang sangat dekat dengan saya. Rumahnya dekat, jarak 300 meter dari rumah saya, dan tempat surau berdiri dan dulu dirobohkan, itu adalah tempat bermain saya. Cucunya Kyai Dahlan adalah teman saya SD, temen bermain sepakbola, temen bermain sepakbola, artinya kedekatan secara personal. Saya baru sadar ada orang sehebat Kyai Ahmad Dahlan itu baru lima tahun ini. Padahal saya sekolah. Lima tahun ini, kenapa? karena saya membaca.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Ketika ditanya lebih lanjut mengenai alasan utama mengapa memilih KH Ahmad Dahlan untuk difilmkan dan bukan tokoh lainnya, sutradara menjawab secara lugas bahwa ini merupakan alasan personal. Artinya kedekatan personal lah yang menggerakkannya membuat biopic film Sang berlatarbelakang Muhammadiyah. IHal ini menarik untuk diteliti mengingat alasan ini apakah dapat diterima atau tidak. Jika melihat pangsa pasar di Indonesia, ormas dengan jumlah jamaah terbesar adalah NU, bukan Muhammadiyah. Namun, isu dan momen yang sangat berkaitan erat dan masih terjadi hingga saat ini dekat dengan organisasi Muhammadiyah. Masyarakat Islam kini dekat dengan ritual turun temurun yang masih menjadi nilai-nilai yang dijaga hingga kini. “Saya baca buku-buku tentang sejarah Kyai Haji Ahmad Dahlan. Saya kaget. Saya kaget sekali, Kyai Haji Ahmad Dahlan memulai perjuangannya ketika dia berumur 21 tahun, berarti kan ABG dia. Coba kenapa fotonya yang dipampang itu kan foto yang berjenggot, tua, seolah-olah kan seorang pendiri organisasi itu harus orang yang sudah tua gitu kan, dan bersorban.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Kegelisahan pembuat film yang menyatakan ketidaktertarikannya dengan metode pembelajaran mengenai tokoh KH Ahmad Dahlan yang selama ini didapatkannya menarik untuk dicermati. Adalah fakta bahwa KH Ahmad Dahlan masih muda ketika memulai perjuangannya. Hanung ingin menularkan semangat KH Ahmad Dahlan kepada anak-anak muda yang akan menjadi penonton film Sang Pencerah. KH Ahmad Dahlan di usia sangat muda, umur 15 tahun telah memulai perjuangannya. Dari sini terlihat latar belakang pemilihan segmentasi utama penonton adalah anak-anak muda. Anak-anak muda inilah yang merupakan penonton di bioskop-bioskop di Indonesia. Sehingga representasi anak-anak muda dalam film ini juga cukup banyak. KH Ahmad Dahlan digambarkan sebelum keberangkatannya berhaji digambarkan sebagai pemuda. Para muridnya juga dari kalangan pemuda. III-95 “Kenapa saya mengangkat Ahmad Dahlan karena Ahmad Dahlan masyarakat kota. Afiliasinya adalah kota, modern, pikirannya itu modern, maka dibilang KH Ahmad Dahlan adalah tokoh Islam modern, betul. Itu yang dilakukan kan Kyai Dahlan, maka itu tidak heran kalau Kyai Dahlan itu wangi, iya kan, berjas, rapi wangi dan kemudian berfikirnya kedepan, ya kan, terus berbahasa Belanda Orang Indonesia, apa namanya gitu loh, itu saya angkat disitu, nah karena itu makanya saya pengen membuat anak-anak muda kota, karena bioskop ada di mall, makanya saya masukkanlah tokoh Kyai Dahlan itu untuk apa, untuk memberikan pencitraan di situ, ini lho ada, ada ada orang yang luar biasa, anak muda kita. Makanya kemudian itu yang saya yang saya apa namanya, saya filmkan.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 
Dari sini terlihat pendapat pribadi dari pembuat film. Hanung mengungkapkan bahwa KH Ahmad Dahlan dilahirkan dalam kondisi dari kalangan berada di Yogyakarta yang merupakan kota besar. KH Ahmad Dahlan juga berpikiran luas dengan tidak mengkotakkan identitas melalui pakaian, serta berpengetahuan luas dengan bisa berbahasa Belanda. 

Dalam film Sang Pencerah, KH Ahmad Dahlan dalam film sering menggunakan perumpamaan dan analogi misalnya agama dengan biola, agama seperti udara pagi. Perumpamaan ini menjadi pertanyaan besar, apakah benar terdapat data otentik mengenai hal ini dan apa alasan khusus sutradara melakukan adegan ini. 

Ketika disinggung mengenai adanya hasil penelitian mengenai opini penonton Sang Pencerah yang menyatakan 75 responden menyatakan biola sendiri itu belum kebudayaan yang selama ini mereka kenal, Hanung menjawab: III-96 “Karena memang tidak populer, dan bisa jadi menurut saya adalah itu sebuah fakta yang disembunyikan. Karena apa, karena Wahabi kan menolak music gitu lho, Wahabi menolak music. Perkembangannya, kemudian Wahabi yang menolak waktu Muktamar di Padang tahun 1942, kaum Padri masuk di Padang. KH Ahmad Dahlan dekat dengan Wahabi.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) Meski menganggap adanya kemungkinan fakta yang disembunyikan mengenai music dan biola, dari hasil wawancara terlihat bahwa Hanung tidak menggunakan data yang otentik mengenai analogi ini. Sedangkan adegan analogi ini begitu penting, seperti ketika KH Ahmad Dahlan ditanya mengenai apakah agama itu, pertanyaan ini sangat krusial, KH Ahmad Dahlan menjawabnya dengan gesekan biola. Selanjutnya, saat KH Ahmad Dahlan ditanya mengapa melarang Yasinan dan Tahlilan, beliau justru menjawab dengan analogi agama seperti udara pagi. 

“Karena memang, jadi memang secara data saya tidak bisa menemukan asli, bagaimana sih cara Kyai Dahlan mengajar, bahasanya seperti apa. Pak Muchlas Abror bilang kepada saya selaku Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyampaikan bahwa Kyai Dahlan itu kalo ngajar itu tahu banget siapa yang diajar, kalau yang diajar anak muda, maka kemudian beliau menggunakan bahasa anak muda gitu loh. Bahwa kemudian ulama-ulama “Kyai Dahlan gak seperti ini”, ya gak pa-pa. Justru malah sekarang tugas ulama adalah ketika Kyai Dahlan tidak seperti itu maka berikanlah buku-buku kepada anak muda itu. Anda setelah nonton film itu pasti ada pertanyaan “apa kayak gini ya”, akhirnya kemudian Anda membuka buku kan, belajar. Buat saya, YA ITU TUJUAN SAYA.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Dari uraian Hanung diatas, Hanung dalam film menyampaikan bahwa KH Ahmad dalam mengajar selalu menyesuaikan dengan yang diajar. Kalau yang diajar anak muda, maka menggunakan bahasa anak III-97 muda. Itulah kenapa pengajian KH Ahmad Dahlan dipenuhi anak-anak muda, karena mengena di hati mereka. Meski secara data belum terbukti KH Ahmad Dahlan menggunakan biola, sekali lagi Hanung melakukan tafsirnya. 

Meski mendapatkan persetujuan sebagian besar dari Muhammadiyah, sutradara juga menghadapi kondisi di mana kekuasaannya sebagai pembuat film juga dibatasi oleh kekuasaan yang lain. Salah satunya adalah penghilangan adegan dimana KH Ahmad Dahlan mendapatkan masukan untuk mendirikan perkumpulan Muhammadiyah oleh seorang murid Indo-nya yang masih kecil. 

Sutradara menerangkan bahwa adegan ini justru dapat menunjukkan keterbukaan KH Ahmad Dahlan dalam menerima masukan dari siapapun, tidak terkecuali muridnya. Ini terbukti dengan nama Muhammadiyah yang juga diusulkan oleh muridnya, dan KH Ahmad Dahlan membebaskan murid-muridnya untuk memilih tema pengajian. Hal ini cukup mengingatkan kita bahwa terdapat pihak-pihak tertentu yang memiliki kekuasaan untuk melakukan pelarangan. “Sebenarnya ada adegan, ada murid KH Ahmad Dahlan di Langgar. Anak kecil umur 12 tahun. Dia Tanya, “sekolah ini siapa yang punya, kepala sekolahnya siapa”, beliau menjawab “saya”, anak itu menjawab “jika Kyai mati maka sekolah ini juga mati”, sehingga harus ada regenerasi, beliau mengumpulkan murid-muridnya dan mendirikan Muhammadiyah, Adegan itu kita bikin, tapi gak boleh PP Muhammadiyah karena ada anak Indonya. Tapi justru ini membuktikan KH Ahmad Dahlan mau menerima masukan dari manapun.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) III-98 Dalam film Sang Pencerah ada adegan yang juga menjadi inti film, yakni adegan yang menampilkan anarkisme para pendukung Mesjid Gede dalam merobohkan Langgar KH Ahmad Dahlan dengan menggunakan teriakan Allahu Akbar. Adegan ini mengingatkan akan kondisi sekarang. Film ini seperti menunjukkan adanya fenomena pihak-pihak yang meneriakkan Takbir bukan hanya saat berjihad dengan tujuan yang benar, namun juga saat melakukan kekerasan. Ditanya mengenai hal ini, Hanung menjawab: 

“Ya, Datanya memang tidak valid, bahwa mereka menyebut atau tidak. Kalau merobohkan dengan cara bengis, itu iya. Saya sengaja melakukan itu, melihat orang-orang melakukan jihad dengan meneriakkan Allohu Akbar. Dan sebuah identitas bahwa yang merobohkan itu adalah orang Islam, Allohu Akbar itu adalah teriakan untuk memuja dan sering sekali dipakai oleh orang-orang Islam yang melakukan jihad. Dan buat orang-orang itu kan merobohkan surau karena itukan bagian dari jihad. Sebenarnya itu.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) Selain itu, beberapa pihak ada yang menanyakan keotentiakan data sejarah berkaitan dengan penggunaan istilah kafir yang merujuk pada KH Ahmad Dahlan. Mengenai hal ini Hanung menerangkan bahwa penggunaan kata “kafir” memang telah terjadi pada masa itu, bahkan sebelum masa KH Ahmad Dahlan. Namun yang menjadi problem adalah ketika fenomena ini dikaitkan dengan kondisi ummat Islam sekarang yang masih melakukan praktik pengkafiran ini. “Sudah ada, ada ada ini kok di bukunya Kyai Haji Sudja. “Kyai Kafir, Kyai Kafir” pake rebana, “Kyai kafir, Kyai Kafir”. kafir itu sudah muncul sejak jamannya Cut Nyak Dien, Kape Kape. Kata kafir itu memang sudah sejak jaman itu untuk mengidentifikasikan orang kulit putih, itu disebut kafir. Kenapa? III-99 karena, dia bukan Islam. Ya itu adalah dogma-dogma yang diserap yang ulama, em… apa namanya, untuk mengidentifikasikan mana Islam dan mana bukan Islam. Sampai sekarang kemudian istilah kafir selalu diidentikkan dengan orang yang bukan Islam.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) Mengenai pemilihan pemain, beberapa pihak ada yang mempertanyakan pemeran utama KH Ahmad Dahlan, yakni Lukman Sardi. Ketika ditanya akan alasan khusus memilih Lukman Sardi, Hanung menerangkan secara tegas. Menurutnya, Lukman Sardi adalah actor yang cerdas dan dapat membawakan KH Ahmad Dahlan dalam sosok yang manusiawi. Dari pemberitaan media, banyak pihak yang mempertanyakan pemilihan actor Lukman Sardi yang dikabarkan bukan muslim. “Dia actor, karena dia actor, sesimple itu. Karena dia actor, dan dia cepat sekali menghafalkan dan beradaptasi. Aktor yang bagus. Dan Anda bisa melihat kan Kyai Dahlan menjelma dalam sosoknya, pengajiannya itu, kalau menurut catatannya Kyai Sudja itu selalu dihadiri oleh anak-anak muda dan mereka semua rela bawa kursi masing-masing, itu berarti apa modalnya, ya berarti kan, banyak leluconnya, menyenangkan.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Hanung ketika ditanya pendapatnya mengenai alasan KH Ahmad Dahlan lebih memilih mendirikan perkumpulan baru dari pada tetap bergabung di Budi Utomo. Selain itu, beberapa pihak mempertanyakan bagaimanakah bentuk nasionalisme KH Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah. “Karena memang membutuhkan wadah yang lebih besar. Di Budi Utomo cuma di bagian dakwah Islam. Ruang di Budi Utomo kurang besar. Nasionalisme waktu itu, Indonesia belum ada. Beliau berjuang lewat pendidikan, membuat Islam menjadi Keren, Islam itu wangi, pinter, seiring dengan perkembangan III-100 teknologi. Di depan Belanda juga. Dengan Budi Utomo Islam erat dengan perkembangan teknologi, hubungannya juga erat.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Dengan tidak lolosnya Sang Pencerah di FFI dikarenakan tudingan tidak lengkapnya data sejarah pada Sang Pencerah. Mengenai ini, Hanung menegaskan: “Saya akui banyak kekurangan. Membuat film biopic sekarang susah, akses datanya. Keluarganya sendiri tidak tahu, Kyai Dahlan itu mistrius. Datanya minim. Buku-bukunya tentang keluarga gak ada. Maka kemudian, saya semestinya tidak boleh melanjutkan Film Sang Pencerah ini. Karena kemiskinan data. Tapi kalau saya tidak melanjutkan, maka anak-anak muda tidak akan mendapatkan apapun. Karena itu makanya saya menggunakan metoda seperti ini. Artinya banyak hal itu saya lakukan dengan tafsir. Berdasarkan dialog yang ada saya tafsirkan menjadi adegan. Berdasarkan dialog yang ada kita lakukan pembuatan adegan, seperti itu.” (Hanung Bramantyo, personal interview 7 Juni 2012) 

Dalam konstruksi Hanung sebagai sutaradara, Hanung mengungkapkan adanya upaya untuk menafsir ulang siapa KH Ahmad Dahlan. Terlepas dari apapun, menurutnya KH Ahmad Dahlan telah berhasil melakukan perubahan besar pada masanya. 

“Maka dari itu menjadi sangat penting sekali untuk menafsir ulang. sebenernya siapa sih KH Ahmad Dahlan, dan semuanya harus terbuka di situ. Saya melihat bahwa, terlepas dari itu Wahabi atau Liberal, kita harus melihat, Ahmad Dahlan itu lahir dalam konteks sosial seperti apa. Dan bagaimana dia bisa membuat organisasi Muhammadiyah itu lebih dari 100 tahun, apa yang dia lakukan, itu buat saya. KH Ahmad Dahlan terlepas itu memurnikan Islam atau tidak, dia sudah melakukan sebuah perubahan besar terhadap perilaku Ummat Islam pada saat itu. Iya, beliau tokoh yang mengisnpirasi. Menyengat. Pantas sekali untuk dianugerahi gelar pahlawan nasional, karena memang dia sudah berbuat banyak. Dan berbuat banyaknya itu yang tidak diketahui oleh anak-anak muda.” pungkas Hanung Bramantyo.
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai Konstruksi Tokoh KH Ahmad Dahlan dalam Film Sang Pencerah yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo, didapatkan beberapa kesimpulan. Yaitu sebagai berikut: KH Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah ditampilkan sebagai sosok pembaharu yang melawan kekolotan beragama. KH Ahmad Dahlan sebagai tokoh perlawanan menentang konservatisme beragama, serta sosok yang berkemajuan dan melawan kejumudan berfikir dan beramal. 

KH Ahmad Dahlan Menentang Ritual Sesaji 
KH Ahmad Dahlan dikonstruksi sebagai sosok yang melawan kekolotan dalam beragama. KH Ahmad Dahlan dalam film dikonstruksikan telah membawa perubahan atau ‘pencerahan’ dari tradisi-tradisi Islam yang belum sesuai syariat Islam. KH Ahmad Dahlan mempertanyakan beragam ritual mistik dan tahayul yang tidak sesuai dengan alquran dan hadits serta sudah mengakar kuat dilakukan masyarakat. KH Ahmad Dahlan menunjukkan ketidaksetujuannya dengan praktik persembahan sesaji yang dilakukan oleh masyarakat dengan berani mengambilnya dan membagikannya pada kaum miskin. 

KH Ahmad Dahlan menolak ritual yang memberatkan dengan tidak mewajibkan selametan, yasinan serta tahlilan karena mensyaratkan banyaknya makanan dan sesajen yang harus disiapkan. KH Ahmad Dahlan tidak mewajibkan IV-2 sesaji, beragam ritual yang pada masa itu menjadi dogma dan dilaksanakan oleh masyarakat dan ulama di kauman. 

Dalam khutbah pertamanya, KH Ahmad Dahlan menolak ritual sesajen. KH Ahmad Dahlan menyampaikan bahwa agama bukan membingungkan dan memberatkan bagi pemeluknya, melainkan harus mendatangkan kedamaian, ketenteraman, serta kenyamanan. 

KH Ahmad Dahlan Mempertanyakan Ritual Padusan 
KH Ahmad Dahlan yang menyatakan bahwa sah tidaknya puasa bukan karena ritual mandi yang dilakukan menjelang puasa. KH Ahmad Dahlan tidak mengkultuskan Kyai Penghulu. KH Ahmad Dahlan mengkritisi kondisi penghormatan yang berlebihan terhadap Kyai Penghulu. 

KH Ahmad Dahlan Mengedepankan Dialog 
KH Ahmad Dahlan ditampilkan menghormati siapapun yang berbeda pendapat/ toleran, mengedepankan kesabaran dan membangun tradisi dialog. Sejak awal, KH Ahmad Dahlan mengedepankan dialog dan diskusi dalam memutuskan segala sesuatu. Sebelum berangkat berhaji, KH Ahmad Dahlan berdiskusi dengan pamannya mengenai kondisi ritualisme di Kauman. Ketika mengetahui arah kiblat Masjid Besar tidak sesuai dengan tuntunan Islam, KH Ahmad Dahlan mengadakah musyawarah demi meluruskan kiblat. Peristiwa perubuhan Langgar Kidul tidak membuat KH Ahmad Dahlan membalas dengan cara kekerasan yang sama. Selain itu, KH Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah dari hasil musyawarah dengan murid-muridnya. 
KH Ahmad Dahlan dan Majalah Al Manar 
Ketika berada di Mekah, KH Ahmad Dahlan berinteraksi dengan pemikiran-pemikiran pembaharu dalam dunia Islam, seperti Muhammad Abduh, Jamaluddin al-Afghani, dan Rasyid Ridha. K.H. Ahmad Dahlan membuka gerbang rasionalitas, menyerukan ijtihad dan menolak taqlid. KH Ahmad Dahlan menyebut tokoh-tokoh penulis Al Manar sebagai seorang pembaharu Islam dan membawa Islam sejalan dengan perkembangan jaman. Hal ini menunjukkan sikap keterbukaan KH Ahmad Dahlan terhadap perubahan. 

KH Ahmad Dahlan dan Perubahan Berpakaian 
Dalam film Sang Pencerah, terlihat perubahan kostum atau gaya berpakaian KH Ahmad Dahlan seiring waktu dapat menandakan keberaniannya dalam melakukan perubahan fundamental dalam konteks berpakaian. KH Ahmad Dahlan menempatkan diri sesuai dengan tempat dakwahnya dan tidak terkotak pakaian tertentu. Tidak terkotak pada warna putih yang saat itu lazim digunakan oleh ulama yang lain. 

KH Ahmad Dahlan Meluruskan Kiblat Masjid Gede 
KH Ahmad Dahlan dalam film Sang Pencerah digambarkan dengan berani memprakarsai untuk meluruskan kiblat Masjid Besar Yogyakarta, serta memiringkan arah kiblat shalat di Langgar Kidul. Pergeseran arah kiblat ini menandakan perubahan fundamental oleh KH Ahmad Dahlan. Dengan menggunakan peta dan kompas, teknologi yang bisa menentukan arah, K.H. Ahmad Dahlan mengajarkan ilmu pengetahuan modern. KH Ahmad Dahlan IV-4 memiringkan kiblat Langgar Kidul sesuai dengan kiblat yang diyakini yang berakibat dirubuhkannya Langgar Kidul. 

KH Ahmad Dahlan dan Analogi Biola 
KH Ahmad Dahlan juga mengesankan calon murid-muridnya dengan analogi agama dan biola, serta agama dan udara pagi yang dibuatnya. Hal ini menunjukkan KH Ahmad Dahlan kreativitas serta keluwesannya dalam mengajar. KH Ahmad Dahlan juga menggunakan biola yang bukan merupakan budaya Jawa dalam mengajarkan Islam, yang saat itu tidak sesuai dengan tradisi masyarakat Islam Yogyakarta. 

KH Ahmad Dahlan dan Kepedulian Sosial 
KH Ahmad Dahlan tidak mau beralih pada Al-Qur’an Surat Al-Ma’un kepada murid-muridnya sebelum semua muridnya merealisasikan inti perintah dari surat tersebut. Ketika mencuri sesajen, KH Ahmad Dahlan membagikannya kepada orang kurang mampu di Kauman, termasuk saat mendirikan sekolah, KH Ahmad Dahlan membangun sekolah itu untuk anak-anak kurang mampu yang belum bersekolah. 

KH Ahmad Dahlan Bergabung di Budi Utomo dan Mengajar di Sekolah Belanda 
Berkat keanggotaannya di Budi Utomo, KH Ahmad Dahlan memiliki akses sosial dan politik yang kuat. Para anggota Budi Utomo memfasilitasi KH Ahmad Dahlan untuk mengajar Agama Islam ekstrakurikuler Kweekschool. KH Ahmad Dahlan menunjukkan keluwesannya dalam mengajar di sekolah Belanda. KH Ahmad Dahlan berhasil melalui pelajaran pertama, yang dengan cerdas mengajarkan pentingnya bersyukur. 

KH Ahmad Dahlan Mendirikan Perkumpulan 
KH Ahmad Dahlan juga mengajarkan kepada muridnya, bahwa sebagai muslim harus mengedepankan prasangka yang baik, serta menuntut ilmu bisa kepada siapapun termasuk kepada nonislam. KH Ahmad Dahlan memaksudkan Muhammadiyah menjadi perkumpulan yang benar-benar bertujuan untuk masyarakat, bukan untuk kepentingan pribadi. 

KH Ahmad Dahlan Mendirikan Sekolah 
KH Ahmad Dahlan sebagai pembangkit gerakan sosial pendidikan melalui sekolah dan organisasi Muhammadiyah yang didirikannya. KH Ahmad Dahlan telah mempelopori pendidikan Islam terintegrasi. KH Ahmad Dahlan mengajarkan mata pelajaran lain selain Islam, menggunakan peralatan modern. berupa meja, kursi, dan biola layaknya sekolah Belanda pada masa itu. Penggunaan peralatan ini dimaksudkan untuk memajukan pendidikan anak-anak kurang mampu yang belum sekolah. KH Ahmad Dahlan memilih lapangan sosial dan pendidikan untuk kepentingan agama dan masyarakat.
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